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Abstract: Octopus fishing activities are increasingly being carried out by local
fishermen making the variety of catches uncontrollable. It is feared that the
catches will affect the biological condition of the octopus, which will lead to a
decrease in the catch of fishermen. This study aims to: (1) determine growth
patterns, body shape, age group, condition factors, spawning/maturity and
catchability in octopus fisheries management, (2) biological dimensions of
octopus fisheries, and (3) identify attributes / lever indicators to increase the index
value and sustainability status of the biological dimensions of octopus fisheries.
The results showed that the growth patterns of octopuses landed on Pandanan
Beach, were negative allometric with a b value of 2.1600. Meanwhile, octopus
body shape is in the less flattened category with a condition factor (K) value of
1.85, with 2 age groups, namely the first age group with a length range of 24 cm -
48 c¢cm and the second age group with a length range of 49 cm - 68 cm.
Meanwhile, the number of octopuses worth catching was 238 which weighed >
320 grams, and 2 octopuses that were not yet fit to catch weighed < 320 grams.
The sustainability status of octopus management from the biological dimension
obtained a value of 52.34% with a fairly sustainable status. The attributes that
need priority attention are stock enrichment and range collapse. Changes to these
two attributes will affect the increase or decrease in the value of the biological
dimension sustainability index.
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Pendahuluan ton/tahun (BPS NTB, 2022). Gurita adalah biota
laut yang hidup dan berkembang di karang-

Alam bahari Nusa Tenggara Barat karang. Artinya, dengan melakukan pengelolaan

merupakan salah satu potensi wisata yang
menarik wisatawan. Bukan hanya keindahan
alamnya, tapi juga keragaman biota lautnya,
seperti gurita. Hewan laut lunak yang memiliki
warna warni indah itu tersebar di 403 pulau-
pulau kecil yang tersebar di NTB. Mulai dari
kawasan pulau wisata Gili Matra, Gili
Trawangan, Gili Meno dan Gili Air, di
Kabupaten Lombok Utara dan Gili Kondo, Gili
Bidara dan Gili Petagan Lombok Timur, hingga
pulau Satonda di pulau Sumbawa dan 58 pulau
kecil di Teluk Saleh.

Secara nasional, produksi gurita mencapai
10.800 ton/tahun. Sementara di NTB,
produksinya hanya 46 ton dari total potensi 493
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yang lebih baik terhadap potensi gurita ini, sama
halnya menyelamatkan habitatnya, terumbu
karang. Sehingga perlu menjadi perhatian
bersama. Gurita juga tergolong komoditas
perikanan ekonomis penting yang memiliki
harga tinggi dan menjadi salah satu sumber
devisa bagi Indonesia. Indonesia mengekspor
gurita ke Eropa (Spanyol Italia, Yunani, Prancis,
Cyprus), Amerika Serikat, Australia, dan Asia
(Jepang, Korea Selatan, Vietnam) (KKP, 2022).

Adanya dorongan pasar baik lokal
maupun internasional menjadi faktor pengungkit
yang mendorong organisme laut “gurita”
menjadi komoditi primadona yang menjanjikan
kesejahteraan bagi nelayan. Ditinjau dari harga
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jual raw material gurita selama 10 tahun terakhir
ini di pasar internasioanl meningkat secara
spektakuler dari $4 menjadi $12. Artinya harga
meningkat sebesar 200% selama satu decade ini.
Sedangkan untuk produk olahan harga
perkilongramnya mencapai $40 sampai $50
(Kolkovski et al, 2015).

Khususnya di wilayah Nusa Tenggara
barat, gurita menjadi komoditi primadona bagi
nelayan. Tingginya permintaan pasar ekspor dan
harga yang menarik sehingga menstimulasi
sebagian besar nelayan untuk menangkap dan
memburu komoditi ini baik sebagai hasil
tangkapan utama maupun sampingan. Tingginya
hasil tangkapan gurita ini, dikhawatirkan akan
membuat penurunan jumlah gurita di alam.
FAO (2017) mengungkapkan secara
internasional kecenderungan penurunan hasil
tangkapan mencapai 40%, sehingga pada
gilirannya akan  berlakunya  pembatasan
tangkapan terhadap komoditi ini.

Penangkapan  gurita yang  belum
terkontrol tersebut, membutuhkan hasil riset
yang ~memberikan arahan  pemanafaatan
sumberdaya gurita secara  berkelanjutan.
Penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan
gambaran mengenai kelompok umur, faktor
kondisi, layak memijah/maturitas dan layak
tangkap sebagai acuan pengelolaan yang
berkelanjutan di Pantai Pandanan, Desa Malaka,
Kabupaten Lombok Utara.

Bahan dan Metode

Woaktu, dan tempat percobaan

Penelitian dilaksanakan selama enam
bulan terhitung mulai Bulan April sampai
dengan November 2022. Lokasi penelitian
lapangan dilaksanakan di wilayah penangkapan
gurita di Pesisir Selat Lombok dan Bali yang di
daratkan di Pantai Pandanan, Desa Malaka,
Kabupaten  Lombok  Utara. Identifikasi
karakteristik biologi gurita dilaksanakan di
Laboratorium  Bioekologi  Program  Studi
Budidaya Perairan Universitas Mataram.

Alat dan bahan

Adapun alat dan bahan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah timbangan digital
untuk mengukur berat gurita, mistar untuk
mengukur panjang gurita, sterepom wadah
penampungan gurita, satu set alat bedah untuk

membedah perut gurita, buku identifikasi gurita,
dan kuesioner. Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini diantaranya berupa gurita hasil
tangkapan, es curah, air bersih (aquades), dan
lap (tissue).

Perlakuan dan Desain Percobaan

Metode survei dilakukan sebagai langkah
untuk mengumpulkan data dan informasi.
Survey yang dilakukan pada lokasi penelitian
untuk mendapatkan data yang aktual tentang
kondisi biologi gurita yang di daratkan di pantai
Pandanan, Desa Malaka, Kabupaten Lombok
Utara. Pengumpulan data penelitian melalui
observasi, dokumentasi dan  wawancara
(dialogue). Data yang dikumpulkan meliputi,
panjang dan berat gurita. Pengumpulan data
panjang dan berat gurita dilakukan dengan
pengambilan sampel gurita hasil tangkapan
nelayan yang didaratkan pantai Pandanan, Desa
Malaka, Kabupaten Lombok Utara.
Pengumpulan data selama penelitian mencakup
data sekunder dan data primer. Koleksi data
sekunder dilakukan dengan kajian dokumen,
teori dan konsep. Sedangkan koleksi data primer
dilakukan dengan survey secara langsung pada
sampel dan parameter yang akan diambil.

Analisis data

Analisis data dalam penelitian kondisi
eksisting biologi perikanan komoditi gurita hasil
tangkap yang di daratkan di Pantai Pandanan,
Desa Malaka, Kabupaten Lombok Utara,
meliputi (1) analisis pola pertumbuhan seperti
bentuk tubuh gurita, kelompok umur, faktor
kondisi, layak memijah/maturitas dan layak
tangkap; dan (2) analisis keberlanjutan dimensi
biologi pengelolaan perikanan gurita di
Kabupaten Lombok Utara.

Pola pertumbuhan gurita

Analisis nilai panjang dan bobot gurita
menggunakan uji regresi bertujuan untuk
mengetahui pola pertumbuhannya. Analisis
tersebut mengacu pada Effendie (2002), dengan
menggunakan rumus pada persamaan 1.

W=alLb (1)
Dimana:
w = bobot ikan (g)
L = panjang ikan (cm)
adanb = konstanta
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Perhitungan mengenai pola pertumbuhan
gurita dilakukan dengan penentuan nilai
konstanta b. Apabila nilai b>3, dinyatakan
bersifat allometrik positif dengan pertambahan
berat lebih dominan dari pertambahan
panjangnya. Kemudian jika b<3, dinyatakan
bersifat allometrik negatif dengan pertambahan
panjang lebih dominan dari pertambahan
beratnya. Selain itu apabila b=3, dinyakan
sebagai pertumbuhan isometrik (pertambahan
panjang sebanding dengan pertambahan berat
(Effendie, 2002).

Faktor kondisi

Perhitungan faktor kondisi berdasarkan
Okgerman (2005) dilakukan dengan persamaan
2.

K=W.L3x100 (2)
Dimana
K = Faktor kondisi,
w = Bobot total (g),
L = Panjang total (mm)
-3 = Faktor Koreksi

Kelompok umur

Pengelompokan parameter umur
dilakukan dengan metode Bhattacharya.
Metode ini dilakukan dengan perhitungan
sebaran frekuensi panjang total gurita. Setelah
itu dilakukan perhitungan jumlah kelas, panjang
interval dan frekuensi tiap selang kelas panjang.
Sementara untuk identifikasi kelompok umur
gurita digunakan Fish Stock Assesment Tools Il
(FISAT 11).

Hasil dan Pembahasan

Bentuk tubuh gurita

Penentuan bentuk tubuh gurita dapat
dilakukan melalui analisis pola pertumbuhan
dengan pengambilan data panjang dan bobot
gurita. Menurut Blackwell et.al, (2000) dan
Richter, (2007) bahwa analisis hubungan
panjang bobot adalah faktor penting dalam
pengelolaan sumber daya perikanan.
Perhitungan panjang bobot ikan bertujuan untuk
melihat variasi bobot dan panjang ikan secara
individual ataupun berkelompok. Adanya
perhitungan tersebut dapat menjadi acuan

parameter seperti kesehatan,
fisiologi dan perkembangan gonad.

Pengukuran panjang dan bobot gurita
dilakukan pada hasil tangkapan nelayan yang di
daratkan di Pantai Pandanan, Desa Malaka,
Kabupaten Lombok Utara, dengan jumlah
sampel yang diukur sebanyak 240 ekor. Hasil
pengukuran panjang dan bobot gurita diperoleh
kisaran panjang 24-61 cm (rerata 43,27+SD
8,07 cm), sementara untuk kisaran bobot 300-
2.700 gram (rerata 1.508+SD 631,37 gram).
Hasil perhitungan hubungan antara panjang dan
bobot gurita diperolen model persamaan y = -
0,8828x + 2,1600 dengan koefisien determinasi
adalah R?= 0,74. Artinya sebamyak 74%
pertambahan bobot tubuh dikarenakan oleh
pertambahan panjang tubuh gurita, sedangkan
sebanyak 26% pertambahan bobot gurita
dikarenakan faktor lain yiatu lingkungan dan
umur.

Hasil analisis panjang dan bobot gurita
diperoleh nilai b sebesar 2,1600, yang berarti
bahwa pola pertumbuhan gurita adalah
allometrik negatif (b<3) menunjukkan bahwa
bentuk tubuh gurita termasuk ke dalam kategori
kurus. Hal ini disebabkan oleh pertumbuhan
panjang lebih cepat daripada pertambahan bobot
tubuhnya. Grafik hubungan panjang-berat gurita
disajikan pada gambar 1.

produktifitas,

4.5

Y7 0,8828x + 2,1600
R2=0,7431
3.5
3
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Ln W (gram)

Ln L (cm)
Gambar 1. Hubungan panjang berat gurita yang
ditangkap

Penentuan bentuk tubuh gurita dilakukan
dengan analisis faktor kondisi yang bertujuan
untuk mengetahui kondisi dan bobot gurita
kedalam rumus perhitungan berdasarkan data
panjang dan berat. Nilai faktor kondisi gurita
dengan rata-rata sebesar 1,85 menunjukkan
bahwa tubuh gurita kurang pipih. Hal ini sesuai
dengan pendapat effendie (2002) yang
menyatakan bahwa nilai faktor kondisi berkisar
antara 3-4 menunjukkan tubuh ikan agak pipih.
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Nilai faktor kondisi yang menunjukkan
tubuh gurita kurang pipih dapat disebabkan oleh
kurangnya makanan alami yang disebabkan
penurunan kondisi lingkungan. Faktor kondisi
erat kaitannya dengan pola pertumbuhannya,
jika semakin besar berat tubuh, maka semakin
besar faktor kondisinya. Hal ini berkaitan
dengan  ketersediaan =~ makanan,  tingkat
kematangan gona, kondisi lingkungan dan
perbedaan umur, disamping itu faktor kondisi
pada ikan bervariasi menurut pertumbuhan dan
umur (Oymak et al., 2001).

Kelompok umur gurita

Parameter umur adalah substansi yang
penting di dalam kajian mengenai biologi
perikanan. Salah satu metode yang digunakan
untuk mengestimasi komposisi umur gurita
dalam  penelitian  ini  adalah  metode
Bhattacharya yang didasarkan pada frekuensi
panjang total gurita. Metode ini memiki dasar
yaitu pemisahan kelompok umur dengan
distribusi normal, dimana kelompok umur ikan
berada dalam satu cohort yang sama.

Pengujian mengenai sebaran frekuesi
panjang dapat digunakan untuk menduga
kelompok umur ikan. Sebaran frekuesi panjang
kelompok umur gurita dilakukan dengan
menggunakan interval kelas panjang 4 cm,
sehingga diperoleh 9 interval kelas. Frekuensi
panjang ukuran gurita terbesar pada interval
kelas 44-48 cm sebanyak 57 ekor (23,75%),
sedangkan kisaran terkecil pada interval kelas
24-28 cm sebanyak 1 ekor (0,42%). Secara
frekuensi panjang gurita yang di daratkan di
Pantai Pandanan, Desa Malaka, Kabupaten
Lombok Utara disajikan pada gambar berikut
ini.
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Gambar 2. Sebaran frekuensi panjang gurita

Hasil analisis diperoleh 2 kelompok umur,
yaitu kelompok umur pertama dengan kisaran
panjang antara 24 cm - 48 cm, nilai modus
panjang gurita 37,56 cm dengan frekuensi gurita
yang tertangkap sebanyak 134 ekor (56%).
Sedangkan kelompok umur kedua Kkisaran
panjang 49 cm - 68 cm, dengan nilai modus
panjang gurita 46,24 cm dan frekuensi gurita
yang tertangkap sebanyak 106 ekor (44%).
Dengan adanya perbedaan ukuran pada
kelompok umur ini menyebabkan terjadinya
migrasi atau perpindahan dari berbagai wilayah
perairan, hal ini erat hubungannya dengan
ketersedian makanan pada perairan tersebut.
(Balansada, et al. 2018). Salah satu penelitian
yang dilakukan oleh (Polovina et al. 2001),
menyatakan bahwa kelimpahan klorofil-a
menjadi  faktor keberadaan makanan ikan
maupun jalur wilayah migrasi. Secara rinci
histogram struktur kelompok umur gurita yang
didaratkan di Pantai Pandanan, Desa Malaka,
Kabupaten Lombok Utara disajikan pada
gambar berikut ini.
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Gambar 3. Histrogram struktur kelompo umur
gurita yang di daratkan di Pantai Pandanan, Desa

Malaka, Kabupaten Lombok Utara

Komposisi layak konsumsi

Nilai komposisi layak konsumsi gurita
diperoleh dengan melakukan analisis terhadap
faktor kondisi yang merupakan turunan dari
pola pertumbuhan. Faktor kondisi ini
menunjukkan keadaan dari ikan, dilihat dari segi
kapasitas fisik untuk survival dan reproduksi
(Effendie, 2002). Disamping itu, faktor kondisi
dapat menggambarkan morfologi  tubuh,
kandungan lemak dan pola pertumbuhan (Bister
et al., 2000; Froese, 2006). Berdasarkan hasil
analisis faktor kondisi gurita diperoleh nilai
antara 1,01-2,97. Kisaran nilai tersebut
menunjukkan kondisi fisik ikan yang masuk
pada golongan kurang pipih. Menurut Effendie
(2002) jika nilai faktor kondisi berkisar antara
3-4 menunjukkan tubuh ikan agak pipih dan bila
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berkisar 1-2 menunjukkan tubuh ikan kurang
pipih.

Nilai faktor kondisi gurita yang lebih dari
satu (>1) mengindikasikan bahwa gurita yang di
daratkan di Pantai Pandanan, Desa Malaka,
Kabupaten Lombok Utara dalam kondisi baik
dan jika penggunaannya secara komersial, maka
kondisi gurita tersebut dari segi kualitas dan
kuantitas dagingnya tersedia untuk dimakan
atau berstatus layak untuk dikonsumsi. Secara
umum kondisi ketersediaan makanan (mangsa)
dan pemangsa di perairan wilayah Kabupaten
Lombok Utara masih dalam kondisi stabil untuk
gurita, hal ini diindikasikan oleh faktor kondisi
yang berada pada kisaran nilai lebih dari satu
=1).

Komposisi layak memijah

Komposisi layak memijah gurita didasari
oleh keterkaitan antara ukuran rata-rata
tertangkap (Lc) dan pertama kali matang gonad
(Lm). Hal ini menjadi acuan untuk mengetahui
kondisi ikan yang tertangkap telah mengalami
matang gonad atau tidak. Jika nilai Lc gurita
lebih besar dari nilai Lm (Lc>Lm) berarti gurita
tersebut masih layak tangkap, dan mempunyai
kesempatan untuk memijah sebelum tertangkap
serta menambah populasi di perairan. Hal
tersebut juga dinyatakan oleh Laevastu dan
Hayes (1981) bahwa kegiatan penangkapan
dapat dinyatakan layak apabila memberikan
kesempatan bagi ikan untuk bereproduksi
sebelum tertangkap.

Estimasi gurita yang layak memijah
dalam penelitian ini mengacu pada persamaan
panjang mantel gurita tertangkap (MLc) yang
lebih panjang dari panjang mantel saat pertama
kali matang gonad (MLc > MLm). Penentuan
komposisi jumlah gurita yang layak memijah,
digunakan data MLc (cm) dari sampel gurita
dan data MLm (cm) dari gurita di wilayah
perairan yang lain. Gurita jantan diestimasi
mencapai usia dewasa ketika panjang mantel 7,0
cm dan berat tubuh ketika mencapai 320,0 g,
sedangkan gurita betina diestimasi mencapai
usia dewasa atau pertama kali matang gonad
ketika ukuran panjang mantel 7,7 cm dan berat
tubuh ketika mencapai 600,0 g (Guard dan
Mgaya, 2002). Sedangkan pernyataan dari
Bouth et al. (2011) bahwa ukuran gurita yang
siap memijah atau bertelur adalah gurita dengan
panjang mantel (ML) lebih dari 8,0 cm atau

berat tubuh (BW) lebih dari 0,60 kg (600,0 g).

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan
bahwa jumlah gurita ukuran layak memijah
dengan ukuran panjang mantel (PM) 7 cm
sebanyak 238 ekor (99%) dengan panjang
mantel berkisar antara 8 cm — 21 cm. Sedangkan
2 ekor (1%) yang belum masuk kategori layak
memijah, karena memiliki panjang mantel < 7
cm, dengan ukuran panjang mantelnya antara 5
cm — 6 cm. Komposisi layak memijah gurita
disajikan pada gambar berikut ini.
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Gambar 4. Komposisi layak memijah gurita yang di

daratkan di Pantai Pandanan, Desa Malaka,
Kabupaten Lombok Utara

Komposisi layak tangkap

Komposisi layak tangkap dapat diketahui
melalui struktur ukuran ikan, karena berkaitan
dengan kematangan gonad. Mallawa et al.
(2018) menyatakan bahwa ukuran layak tangkap
suatu ikan atau biota perairan lainnya
didasarkan pada ukuran pertama kali matang
gonad (Lm 50) atau ukuran pertama kali
memijah. Ukuran pertama kali matang gonad
untuk gurita jantan di perairan P.Bonetambung
dengan panjang Lm 80,63 cm, dan bobot tubuh
802,88 gr. Sedangkan untuk gurita betina Lm
92,37 cm, bobot tubuh 809,52 gr (Omar et al,
2020). Lebih lanjut Guard dan Mgaya (2002)
menyebutkan bahwa ukuran gurita jantan layak
tangkap memiliki bobot 320 gr, dan betina 600
ar.

Hasil analisis komposisi layak tangkap
gurita dalam penelitian ini mengacu kepada
ukuran bobot gurita. Berdasarkan jumlah sampel
gurita sebanyak 240 ekor yang dilakukan
pengukuran bobot, terdapat 2 ekor gurita
(0,83%) vyang belum masuk kategori layak
tangkap karena memiliki bobot 300 gr (<320
gr), selanjutnya sebanyak 10 ekor gurita
(4,17%) kategori layak tangkap dengan bobot
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320 gr - <600 gr, dan diperkirakan masuk ke
dalam jenis gurita jantan. Selanjutnya 228 ekor
gurita (95%) dengan bobot 600 gr - 2.700 gr,
kategori layak tangkap dan diperkirakan masuk
ke dalam jenis gurita betina.

Tabel 1. Jumlah komposisi layak tangkap gurita
yang didaratkan di pantai Pandanan Kabupaten
Lombok Utara

No Kisaran Jumlah Persentase
Berat Gurita (%)
(Gram) (Ekor)
1. 0-<300 2 0,83
2. > 320 - <600 10 4,17
3. > 600 228 95,00
Jumlah 240 100

Keberlanjutan pengelolaan perikanan gurita

Keberlanjutan dimensi biologi merupakan
gambaran atau fenomena kondisi kualitas
sumberdaya perikanan dan perairan pesisir yang
berproses dan berinteraksi secara langsung
maupun tidak langsung dengan proses dan
siklus hidup sendiri-sendiri  (individu) dan
bersama-sama (populasi) dalam mencapai
kategori atau status keberlanjutan tertentu. Hasil
analisis Rapcotopus terhadap 6 (eam) atribut
berpengaruh pada dimensi biologi meliputi, (1)
ukuran gurita tertangkap; (2) jangkauan migrasi;
(3) pengkayaan stok; (4) range collaps, (5) pola
pertumbuhan gurita dan (6) layak jual, diperoleh
nilai indeks keberlanjutan sebesar 52,34%.
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Gambar 5. Nilai Indeks Keberlanjutan Gurita

Nilai indeks keberlanjutan yang tersaji
pada Gambar 5 menunjukkan bahwa nilai

tersebut berada dalam  kategori  cukup
berkelanjutan. Pemanfaatan terhadap komoditi
gurita di perairan Lombok Utara yang dilakukan
oleh nelayan masih dalam kondisi baik. Untuk
mencegah tingginya variasi tangkapan gurita
maka beberapa hal yang perlu diperhatikan yaitu
dilakukan penangkapan gurita yang sudah
matang gonad atau ukuran gurita yang memiliki
ukuran di atas 80,63 cm, dan bobot tubuh
802,88 gr, sehingga ukuran gurita yang
tertangkap semakin lama semakin besar.

Hasil analisis leverage yang dilakukan
terhadap dimensi biologi diperoleh bahwa
atribut pengkayaan stok dan range collaps
memberikan pengaruh yang negatif terhadap
nilai indeks status keberlanjutan. Atribut
pengkayaan stok merupakan salah satu faktor
yang dapat berpengaruh terhadap keberlanjutan
sumberdaya gurita. Kegiatan pengkayaan stok
untuk komoditi gurita sudah harus dilakukan,
mengingat permintaan serta nilai pasar gurita
dari tahun ke tahun terus meningkat, hal tersebut
memberikan gambaran bahwa komoditi ini
merupakan komoditi yang mampu memberikan
peningkatan ekonomi masyarakat nelayan.
Kegiatan penangkapan gurita akan terus
dilakukan selama permintaan pasar dan haga
beli yang tinggi, sehingga jika tidak dilakukan
pengelolaan secara baik, maka bukan tidak
mungkin komoditi ini akan terancam punah.

Atribut range collaps bertujuan untuk
melihat dampak yang ditimbulkan terhadap
sumberdaya gurita dari adanya kegiatan
penangkapan (fishing pressure). Daerah atau
lokasi penangkapan yang telah mengalami
range collaps akan berpengaruh pada hasil
tangkapan nelayan dan biaya operasional yang
tinggi, dikarenakan lokasi yang jauh untuk
penangkapan dan ketersediaan stok gurita yang
tidak menentu. Pengambilan data range collaps
dilakukan melalui wawancara bersama nelayan

penangkap gurita di lokasi  penelitian.
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan
bahwa nelayan melakukan kegiatan

penangkapan gurita pada lokasi yang tetap
dengan jaraknya masih di perairan selat
Lombok. Hal ini dikarenakan terbatasnya
kemampuan armada penangkapan nelayan
dalam menjangau daerah penangkapan ikan
yang lebih jauh cukup sulit. Nilai masing-
masing atribut dimensi biologi disajikan pada
gambar 6.
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Leverage of Attributes

Layak Jual 3.48

Pola Pertumbuhan Gurita 0.28

Range Collaps 1 9.06
Pengkayaan Stok 1 9.91
Jangkauan Migrasi 1 2.00
Ukuran Gurita Tertangkap 1 4.11

0 2 4 6 8 10 12
Root Mean Square Change in Ordination when

Selected Attribute Removed (on Sustainability scale
0 to 100)

Gambar 6. Nilai Atribut dimensi biologi gurita yang
dinyatakan dalam bentuk nilai root mean square (RMS)

Analisis  dengan  metode  Rapfish
Ordination memberikan hasil adanya
pengumpulan titik pada scatter plot. Hal ini
menunjukkan bahwa titik koordinat yang tertera
dalam scatter plot menentukan  status
keberlanjutan pengelolaan gurita sudah cukup
stabil. Dengan adanya hasil tersebut diharapkan
kesalahan dan gangguan terhadap faktor internal
dan eksternal dapat diatasi. Secara rinci hasil
ordinasi montecarlo disajikan dalam bentuk
scatter plot disajikan pada gambar berikut ini.

RAPFISH Ordination - Monte Carlo
Scatter Plot
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Gambar 7. Scatter plot dimensi biologi gurita
Kesimpulan

Pola pertumbuhan gurita yang didaratkan

di pantai Pandanan bersifat allometrik negatif
dengan nilai b sebesar 2,1600. Sementara untuk
bentuk tubuh gurita masuk dalam kategori
kurang pipih dengan nilai faktor kondisi (K)
sebesar 1,85. Terdapat 2 kelompok umur,
pertama kisaran panjang antara 24 cm - 48 cm
dan kedua kisaran panjang 49 cm - 68 cm.
Sedangkan jumlah gurita layak tangkap
sebanyak 238 ekor yang memiliki berat > 320
gr, dan belum layak tangkap sebanyak 2 ekor
dengan berat < 320 gr. Nilai indeks status
keberlanjutan  pengelolaan gurita dimensi
biologi yang didaratkan di Pantai Pandanan
sebesar 52,34%  dengan  status  cukup
berkelanjutan. Atribut yang perlu mendapat
perhatian prioritas adalah pengkayaan stok dan
range collaps.
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